V. SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian aktivitas moluskisida ekstrak biji kluwak

terhadap keong mas, dapat disimpulkan hasil dari penelitian sebagai berikut:

1.

. Saran

Ekstrak biji kluwak 10 ppm, 20 ppm, dan 30 ppm yang diberikan dengan cara
penyemprotan memiliki toksisitas terhadap keong mas pada berbagai
tingkatan umur.

LC10024jam pada konsentrasi 1,360 ppm ekstrak biji kluwak berpengaruh
terhadap mortilitas keong mas pada berbagai tingkatan umur.

Konsentrasi ekstrak biji kluwak yang paling efektif dalam membunuh keong

mas pada berbagai tingkatan umur adalah 10 ppm.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan guna untuk mengetahui pengaruh bagi
organisme bukan sasaran dan pengaruh ke tanaman padi itu sendiri
(Fitotoksik).

Perlu penelitian tentang turunan/ jenis sianida, alkaloid dan saponin apa yang

terkandung di dalam biji kluwak.
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1. Tabel Siklus Hidup Keong Mas.
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April)
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Hari ke

120 hari

46 hari

30 hari

14 hari
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2. Tabel Lanjutan siklus hidup Keong Mas.
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Tanggal 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
(April)

Hari ke 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 il 52 53 54 55 56 57 58 59 60
120 hari

46 hari X X X X X X X X X X X X

30 hari X X X X X X 5 X X X X X

14 hari X X X X X X X X X X X X

2 hari kL @ X X

Keterangan

*= Ambil populasi baru

@= Menetas
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3. Tabel Uji Pendahuan Mortalitas Keong Mas pada jam ke-24 dengan
penyemprotan menggunakan metanol.

Umur keong | N | Ulangan Perlakuan
mas Metanol Kontrol (+) Kontrol (-)
2 hari 10 1 10 10 -
) 10 10 -
3 10 10 -
4 10 10 -
5 10 10 -
14 hari 10 1 10 10 -
2 10 10 -
3 10 10 -
4 10 10 -
5 10 10 -

4. Tabel Uji Pendahuluan Mortalitas Keong Mas pada jam ke-23 setelah

penyemprotan dengan wadah petridish

Umur N Ulangan Konsentrasi ekstrak biji kluwak Kontrol | Kontrol
keong 10 ppm 20 ppm 30 ppm ) )
mas
2 hari 10 1 10 10 10 10 -
2 10 10 10 10 -
3 10 10 10 10 -
4 10 10 10 10 -
5 10 10 10 10 -
14 hari | 10 1 10 10 10 10 -
2 10 10 10 10 -
3 10 10 10 10 -
4 10 10 10 10 -
5 10 10 10 10 -
30 hari | 10 1 10 10 10 10 -
2 10 10 10 10 -
3 10 10 10 10 -
4 10 10 10 10 -
5 10 10 10 10 -
120 hari | 10 1 10 10 10 10 -
2 10 10 10 10 -
3 10 10 10 10 -
4 10 10 10 10 -
4 10 10 10 10 -

Keterangan :

Kontrol Negatif = Aquades ; Kontrol Positif = Siputox




5. Tabel Hasil Mortalitas Keong Mas
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Variasi Sampel Ulangan Konsentrasi
10 20 30
Jam Jam Jam Jam Jam Jam Jam ke- Jam Jam Jam Jam Jam
ke-3 ke-9 ke-12 | ke-24 ke-3 ke-9 12 ke-24 ke- 3 ke-12 ke-9 ke-24
2 hari 1 1 10 8 10 4 10 9 10 4 10 9 10
2 4 10 10 10 3 10 10 10 4 10 10 10
3 2 10 10 10 5 10 10 10 4 10 10 10
4 3 10 10 10 5 10 10 10 4 10 10 10
5 4 10 10 10 4 10 10 10 4 10 10 10
14 hari 1 5 10 10 10 5 10 10 10 3 10 10 10
2 4 10 10 10 % 10 10 10 2 10 10 10
3 2 10 10 10 3 10 10 10 5 10 10 10
4 6 10 10 10 3 10 10 10 5 10 10 10
5 2 10 10 10 2 10 10 10 4 10 10 10
30 hari 1 4 10 10 10 4 10 10 10 5 10 10 10
2 3 10 10 10 0 10 10 10 3 10 10 10
3 3 10 10 10 1 10 10 10 5 10 10 10
4 4 10 10 10 4 10 10 10 3 10 10 10
5 3 10 7 10 2 10 10 10 4 10 10 10
42 hari 1 5 7 10 10 4 8 10 10 2 9 8 10
2 1 10 10 10 1 10 8 10 3 10 10 10
3 3 9 8 10 4 10 10 10 2 9 8 10
4 3 8 8 10 2 8 10 10 2 10 10 10
5 4 9 10 10 4 8 8 10 2 8 10 10
Kontrol Positif 1 9 10 10 10 9 10 10 10 9 10 10 10
(Siputox) 2 8 10 10 10 8 10 10 10 8 10 10 10
3 8 10 10 10 8 10 10 10 8 10 10 10
Kontrol Negatif 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
(Aquades) 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6. Tabel hasil analisa biji kluwak
Mgr SAMPEL oD X HCN
KODE MURNI 5048 0,385 0,07557 122,7569
5048 0,384 0,075095 121,9848
10 5016,2 0,364 0,065589 107,2191
5016,2 0,363 0,065114 106,4422
20 5050,6 0,336 0,052281 84,88243
5050,6 0,335 0,051806 84,11078
30 5018.,5 0,303 0,036597 59,79776
5018.,5 0,302 0,036122 56,02117
7. Tabel kurva standar KCN
No sampel Absorbansi Konsentrasi
S 0,0 0,225 0,00
S0.1 0,250 0,0112
S0.2 0,275 0,0224
S0.3 0,3 0,0336
S0.4 0,325 0,0448
S0.5 0,34 0,0560
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8. Tabel Hasil analisis kromatografi lapis tipis eksrak biji picung Pangium edule
Reinw.) segar dengan jarak rambat 15 em (Mangunwardoyo dkk, 2008).

No Jenis ekstrak Larutan pengembang Rf Warna/ detektor
lampu UV 4366
nm
1 Air Etanol- etil asetat (9:1) 0,77 Coklat muda
2 Etanol 50% 0,71 dan 0,79 Coklat muda,
dan ungu
3 Asam tanat 0,80 Coklat ungu
(pembanding)
- Air Etil asetat-n-heksan 0,49 Kuning muda
5 Etanol 50% (8:2) 0,50 Kuning muda
6 Asam tanat 0,74 Coklat
(pembanding)
7 Air n-heksan-etil asetat 0,81 Kuning muda
8 Etanol 50% 9:1) 0,14 dan 0,87 Kuning, dan
coklat muda
9 Asam tanat 0,77 Coklat tua
(pembanding)

9. Tabel Hasil analisis GC-MS fraksi 4 hasil kolom dari ekstrak air biji
picung (Pangium edule Reinw.) segar (Mangunwardoyo dkk, 2008).

No Senyawa kimia terdeteksi Berat Waktu Area Indeks
molekul retensi (%) kemiripan
senyawa (menit)

Puncak 1 Asam 9-oktadekanoat (Ci3H3405) 282 3,392 27 89-85
Puncak 2 Asam 1,2-benzendikarboksilat, 222 19,983 7,06 94-90
dietil ester (Ci2H1404)
Puncak 3 Monokarbonil-(1,3 butadiena-1,4 438 23,192 8,27 84
asam dikarbonat, dietil ester)-
dipiridil tipe 1 (Ci12H:FeN,Os)
Puncak 4 Monokarbonil-(1,3 butadiena-1,4 438 28,292 7,75 62
asam dikarbonat, dietil ester)-
dipiridil tipe 2 (C12H:FeN,Os)
Puncak 5 (2-fluorofenil) metal (Ci2H10FN5s) 243 29,567 13,05 84
Puncak 6 Monokarbonil-(1,3 butadiena-1,4 438 30,725 8,92 7
asam dikarbonat, dietil ester)-
dipiridil tipe 3 (C12H2:FeN,Os)
Puncak 7 Tidak teridentifikasi - 30,983 2,81 7
Puncak 8 Tidak teridentifikasi - 31,033 5,67 -
Puncak 9 Tidak teridentifikasi - 32,425 3,51 -
Puncak 10 | Tidak teridentifikasi - 35,983 15,96 -
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Gambar 10.Hasil eluasi standar dan sampel yang dibaca pada sinar.UV 254 nm (A)
UV 365 nm (B) visible (C). alkaloid

Gambar 11.Hasil eluasi standar dan sampel yang dibaca pada sinar.UV 254 nm (A) UV 365
nm (B) visible (C).tanin



72

Gambar 12.Hasil eluasi standar dan sampel yang dibaca pada sinar. UV 254 nm (A)
UV 365 nm (B) visible (C) saponin

13. Kurva uji kuantitatif Ekstrak Murni Biji Kluwak Analisis : Alkaloid
equivalent quinine Amax : 309 nm
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14. Kurva uji kuantitatif Ekstrak Murni Biji Kluwak Analisis : Flavonoid
equivalent quercetin Amax : 341 nm
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15. Kurva Baku Standar Flavonoid
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16. Hasil Uji ANAVA (Jam ke 3)

Dependent Variable: MORTALITAS

Tests of Between-Subjects Effects

74

Source Type Ill Sum of Squares df Mean Square [ Sig.
Corrected Model 21.650° 11 1.968 1.243 .286
Intercept 673.350 1 673.350 425.274 .000
KONSENTRASI 1.200 2 .600 .379 .687
UMUR 5.650 3 1.883 1.189 .324
KONSENTRASI * UMUR 14.800 6 2.467 1.558 .180
Error 76.000 48 1.583

Total 771.000 60

Corrected Total 97.650 59

a. R Squared = .222 (Adjusted R Squared = .043)

17. Hasil Duncan Multiple Range Test

MORTALITAS
Duncan
UMUR N Subset
1

42 HARI 15 2.9333
30 HARI 15 3.2000
14 HARI 15 3.5333
2 HARI 15 3.7333
Sig. 118

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15.000.

b. Alpha = 0.05.

18. Hasil Duncan Multiple Range Test

MORTALITAS
Duncan
KONSENTRASI N Subset
1

20 20 3.1500
30 20 3.4500
10 20 3.4500
Sig. .483

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 20.000.

b. Alpha = 0.05.



19. Hasil Uji ANAVA (Jam ke-9)

Dependent Variable: MORTALITAS

Tests of Between-Subjects Effects

75

Source Type Ill Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 15.3832 11 1.398 5.244 .000
Intercept 5664.817 1 5664.817 21243.062 .000
KONSENTRASI .233 2 17 437 .648
UMUR 14.450 8] 4.817 18.063 .000
KONSENTRASI * UMUR .700 6 A17 438 .850
Error 12.800 48 .267
Total 5693.000 60
Corrected Total 28.183 59
a. R Squared = .546 (Adjusted R Squared = .442)
20. Hasil Duncan Multiple Range Test
MORTALITAS
Duncan
umu N Subset
R 1 2
42
HARI 15 88.667
2
HARI 15 100.000
B 15 100.000
HARI .
30
HARI 15 100.000
Sig. 1.000 1.000
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15.000.
@ Alpha = 0.05.
21. Hasil Duncan Multiple Range Test
MORTALITAS
Duncan
KONSENTRASI N Subset
1
10 20 9.6500
20 20 9.7000
30 20 9.8000
Sig. .393
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 20.000.
b. Alpha = 0.05.
22. Hasil Uji ANAVA (Jam ke-12)
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: MORTALITAS
Source Type Ill Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 6.5832 11 .598 1.088 391
Intercept 5626.017 1 5626.017 10229.121 .000
KONSENTRASI §588 2 .267 .485 619
UMUR 5.250 3 1.750 3.182 .032
KONSENTRASI * UMUR .800 6 133 .242 .960
Error 26.400 48 .550
Total 5659.000 60
Corrected Total 32.983 59

a. R Squared = .200 (Adjusted R Squared = .016)

23. Hasil Duncan Multiple Range Test




23. Hasil Duncan Multiple Range Test

MORTALITAS
Duncan
UMUR N Subset

1 2

42 HARI 15 92.000
2 HARI 15 97.333 97.333
30 HARI 15 98.000
14 HARI 15 100.000
Sig. .055 .360

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15.000.

b. Alpha = 0.05.

24. Hasil Duncan Multiple Range Test

MORTALITAS
Duncan
KONSENTRASI N Subset
1

10 20 9.5500
20 20 9.7500
30 20 9.7500
Sig. .428

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 20.000.

b. Alpha = 0.05.

25. Hasil Analisis Probit

Confidence Limits

76

Probabilit 95% Confidence Limits for MORTALITAS 95% Confidence Limits for log(MORTALITAS)?
y Estimate Lower Bound Upper Bound Estimate Lower Bound Upper Bound
.010 3.397 .002 5.495 531 -2.689 .740
.020 3.777 .005 5.817 577 -2.309 .765
.030 4.040 .009 6.032 .606 -2.067 .780
.040 4.250 .013 6.198 .628 -1.885 792
.050 4.428 .018 6.337 .646 -1.738 .802
.060 4.586 .024 6.459 .661 -1.612 .810
.070 4.730 .032 6.567 675 -1.502 817
.080 4.861 .040 6.665 .687 -1.403 .824
.090 4.985 .049 6.756 .698 -1.313 .830
.100 5.101 .059 6.841 .708 -1.230 .835
150 5.611 129 7.207 749 -.888 .858
.200 6.053 242 7.514 782 -.617 .876
.250 6.460 413 7.791 .810 -.384 .892
.300 6.848 .668 8.053 .836 -175 .906
.350 7.229 1.043 8.311 .859 .018 .920
.400 7.610 1.588 8.573 .881 .201 .933
.450 7.997 2.382 8.854 .903 377 .947
PROBIT .500 8.398 3.532 9.180 924 .548 .963
.550 8.819 5.175 9.636 .945 714 .984
.600 9.268 7.262 10.633 .967 .861 1.027
.650 9.757 8.774 13.829 .989 .943 1.141
.700 10.299 9.448 20.679 1.013 975 1.316
.750 10.918 9.907 32.973 1.038 .996 1.518
.800 11.652 10.341 55.994 1.066 1.015 1.748
.850 12.569 10.822 104.277 1.099 1.034 2.018
.900 13.827 11.426 228.656 1.141 1.058 2.359
910 14.149 11.574 276.471 1.151 1.063 2.442
.920 14.508 11.736 339.838 1.162 1.070 2.531
.930 14.913 11.916 426.430 1.174 1.076 2.630
.940 15.378 12.119 549.510 1.187 1.083 2.740
.950 15.927 12.354 733.857 1.202 1.092 2.866
.960 16.596 12.636 1030.994 1.220 1.102 3.013
.970 17.458 12.988 1566.077 1.242 1.114 3.195
.980 18.673 13.471 2730.368 1.271 1.129 3.436
.990 20.762 14.265 6558.588 1.317 1.154 3.817

a. Logarithm base = 10.




26. hasil Uji ANAVA (Jam ke-24)

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: MORTALITAS
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Source Type Il Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Corrected Model 9.0252 5 1.805 7.631 .000
Intercept 10925.518 1 10925.518 46186.988 .000
KONSENTRASI .000 2 .000 .632 1.000
UMUR 3.008 3 1.003 4.239 .007
KONSENTRASI * UMUR .000 0 . . .
Error 26.967 114 .237
Total 11659.000 120
Corrected Total 35.992 119
a. R Squared = .251 (Adjusted R Squared = .218)
27. Hasil Duncan Multiple Range Test
MORTALITAS
Duncan
KONSENTRASI N Subset
1 2
30 40 95.25
10 40 100.00
20 40 100.00
Sig. 1.000 1.000
28.Hasil Duncan Multiple Range Test
MORTALITAS
Duncan
UMUR N Subset
1 2
EMPATPULUHDUAHARI 30 93.67
DUAHARI 30 100.00
EMPATBELASHARI 30 100.00
TIGAPULUHHARI 30 100.00
Sig. 1.000 1.000




29. Hasil Analisis Probit

Confidence Limits

Probability 95% Confidence Limits for UMUR 95% Confidence Limits for
log(UMUR)?

Estimate | Lower Bound | Upper Bound | Estimate | Lower Bound

.010 .900 457 1.227 -.046 -.340
.020 1.002 543 1.328 .001 -.265
.030 1.073 .606 1.396 .031 -.217
.040 1.130 .658 1.450 .053 -.182
.050 1.178 .703 1.495 .071 -.153
.060 1.221 744 1.535 .087 -.128
.070 1.259 782 1.571 .100 -.107
.080 1.295 .818 1.603 112 -.087
.090 1.328 .852 1.634 123 -.070
.100 1.360 .884 1.663 133 -.054
150 1.498 1.031 1.787 175 .013
.200 1.617 1.164 1.894 .209 .066
.250 1.728 1.292 1.991 237 A1
.300 1.833 1.417 2.084 .263 151
.350 1.937 1.543 2.176 .287 .188
PROBIT 400 2.040 1.671 2.269 .310 223
450 2.146 1.804 2.365 .332 .256
.500 2.255 1.941 2.468 .353 .288
.550 2.369 2.084 2.581 .375 319
.600 2492 2.232 2.710 .397 .349
.650 2.625 2.385 2.864 419 .378
.700 2.773 2.543 3.054 443 405
.750 2.942 2.706 3.296 469 432
.800 3.143 2.879 3.613 497 459
.850 3.394 3.078 4.045 .531 488
.900 3.739 3.329 4.688 573 522
910 3.828 3.391 4.860 .583 .530
.920 3.926 3.459 5.055 .594 .539
.930 4.037 3.535 5.280 .606 .548
.940 4.165 3.621 5.544 .620 .559
.950 4.316 3.721 5.863 .635 571
.960 4.500 3.840 6.262 .653 .584

a. Logarithm base = 10.
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30. Dokumentasi pemeliharaan, ekstraksi, uji toksisitas Keong Mas pada rumah
kaca kebun Biologi Atma Jaya Yogjyakarta.

Telur keong mas Keong mas umur + 120 hari

Wadah pemeliharaan Keong mas umur 30 hari

Keong mas umur 2 hari Keong mas umur 14 hari
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Ciri telur keong yang akan menetas Ciri anakan keong yang hidup

Ekstrak Morfologi kluwak
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Biji kluwak tua Siputox

Cangkang biji kluwak yang sudah di Pohon biji kluwak
pecah

Uji Toksisitas Uji Toksisitas






